EAD I

LANDASAN TEGRI

2.1. Pengendaiiaﬁ? i[.nternai |
) Pengertiat{z I’g%zgend:aan Internal
Dalsw* usaha mencapai wjuan perusahaan yang telah ditetapkan oich
pimpinar paéu.sahaan, maka struktur  pengendalian  internal  harus
di!akmnakéx1 -(%ngan baik sesuai dengan kebijaksanaan vang telah ditetapkan.
Pe’nge;yda]ian internal  dilaksanakan untuk mencegah terjadinya
C i

penyimpangan, Penyimpangan dari rencana sedapat mungkin didetcksi secara

dini sehingga|pimpinan atau manager dapat dengan cepat melakukan tidakan
untuk mengatasinya, sclain itu pengzendalian diperlukan untuk menilai apakah
;f

suatu rencans tf: lah dilaksanakan dengan baik,

Isﬂia}% pengendalian internal dapat diartikan secara sermpit dan luas.

Dalam arti sempit
Istilah tersebut disamakan dengan Internal Check  yang rreyupakan
mekanisme uamk memeriksa ketelitian data-data administratif. misalnyva

pengecekan penjumlahan mendaiar (cross footing) maupun puajumiahan

menurun oo




LA

Dalam arti lugs

Istilah tersebit disamakan dengan pengendalian manajemen yaitu sister
yang tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekan tetap’ melalui semua alat-

alat yang di gunakan untuk mengendalikan perusahaan.

Menurut Stangizr Profesional Akuntan Publik :
Struktur pmgendalian interne!  adalsh  kebijakan dan prosedur yvang
ditetapkan: untuk memperoleh keyakinan yarg memada: bahwa (ujuan satuas

usaha yzng spesilik akan dapat dicapai.

Menurui Theocorus M. Tuanakota definisi pengendalian internal adalah :
Pengendaliaz ‘internal meliputi rencana organisasi dan semua metode serta
kebijaksanaan yang terkoordinasi dalem  suatu perusahzan  untuk
mengamankan harta kekayaan, menguji ketepatan dan sampai berapa jauh
data akunians: dapat . cipercaya, mengalahkan efisiensi dan mendorong
ditaatinya kebijaksanaan pimpinan vang telaa digariskan.

Menurut Anss S.M Basamaleh ( 2003 135 ) paagertian pengendalizn

internal adalah :

"Pengendalica internal terdiri dan rencana organisast serta seluruh meicde
koordinasi dar pengukuran yang diterapkan oleh perusahaan untuk menjaga
aktivanya, menguji keakuratan dan keandalan data akuntansinya. mendukung
efisiensi operasional - serta mendorong dipatuhinva  kebijakan-kebijakan
manajerial yang telah ditetapkan™

Menunxtzﬁﬁ'érge H. Bordnar and Williaa S. Hapwood ( 2001 © 31 ),
p-engendzﬂim% intern adalah :

"Suatu proses yang dibuat untul memberikan jam nan akan tercapainya

tujuan-tujuafﬁ (%) kehandalan laporan keuvangan, (b) efektivitas dan efisiensi
operasi, (<) cetaatan atas ketentuan dan peraturan yang berlaku.”
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Deéﬁn\!:‘;i tersebut menjelaskan pengendalian internal sebagai suatu
kerangka ker]f.é “ertentu untuk mencapai tjuan tertentu pula, Kerangka kerja
tersebut %;e:fdifgiidari rencara organisasi serta metode dan alat-alat pengukuran
lainnya yang c,%igunakam organisasi untuk menjaga aktiva organisasi, mengujt

keakuratan dan keandalan dae akuntansinya, mendukung efisiensi

operasional dan mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan managerial yang

Menurut Cmr{r%m’te on auditing procedure dari American Institute af Certificd
Public ,xic&o:zér%rans mznjeiaskan pengendalian internal sebagai berikut

Internal c:m«m!s comprise the plan of orgarization and all of the coordinute
methods éfﬂdi‘ gmeaﬁm’: adopred within a husiness to saveguard it's assels.

check the aceyracy and reability of ii's accounting dota promote operational

efficiency and encourage adherence 10 prescribed menegerial policies.

Artinya :

o :
Pengendalizn internal meliputi rencana organisasi dan semua metode serta

kebijaksamﬁfg yang terkoordinasi dalam  suaty perusahaan  untuk

mengamankan harta kekayaannya, menguji ketepatan dan sampat seberapa

jauh data akuntansi depat dipercaya. menggalakkan efisiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijaksanaan pimpinan yang telah digariskan oleh

manajemen, ;MCPA (1999 :6)




Committee af Svonsoring Organizaiot of The Treadway Commision (C 050

Pada tahun 1992 telah mengeluarkan definisi tentang pengendalian internal

§

sebagai berix
Internal covirol is @ process, afected by enty’s hoard «f direcioss,
managemeni. and other personel, designed to provide reasonable assurance

regarding the| achievemeni of objectives iv the following categories .

], Effectiveress and efficiency of operalions

b

Reliabilisy of Financial Reporting

b

Compliarice with Aplicable laws and regulations

Artinya SL}mu proses yang dijatankan oleh dewan komisaris, manajemen,
dan perseomh lain, yang didisain untuk memberikan keyakinan memadal
fentang p@@n{ %lpaian tiga golongan iujuan berikut ini :

1. Bfektivi as dan efisiensi oparasi

2. Kean:da’iajn pelaporan Keuangar

3. Kepétu.i‘ éﬂ terhadap hukuni ¢an peraturan yang berlaku.

:Dari pengeriian pengendalian internal yang telah diuraikan, maka

dapat ditarik kesimpulan bahws semua pengendalian internal bertujuan

i

untuk:

1. Menjaga xekayaan harta milik perusahaan,

o]

Menjain ketelitian dan kebenaran data akuntansi.

3. Memajukan efisiensi dalain operasi perusahaan.

i
|




tujuan dart gendaliaﬁ internal Mulyadi ( 1993 : 165-:66 ) adalat: :
a. Menjaéa %{gﬁ»&ayaan organisasi

b. Mengém&é ketelitian dan keandalan data akuntansi

C. Mendeﬁ)rof?g effisiznsi

d. Mendorahg dipatubinya kebijekan manajemnmen

Mehurut tujuannya, srukiur pengendalian internal tersebut dibayi

menjadi cuaifracam : pengendulian akuntansi ¢ internal accounting control )

dan pengendalian administrauf ¢ imternal  administratif  conirol ).

i«

Pengendaliary intern akuntansi, yang merupakan bagien dari  strukiur

pengendaliap intern meliputi sirukiur organisasi, metode dan ukuran-ukuran

yang dikoordinasikan, terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan

mengecex kz:elitian dan keandalan daia akuntansi, Pengendalin intcrnal

akuntansi yang baik akan menjemin keamanan kekavaan para investor dan

kreditur yarg ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan
keuangan ¥ mg dapat dipercaya. Pengendalian internal administratif meliputi

strukter * otganisasi, metede dan ukuran-ukuran yang dikcordinasikan

terutama unguk mendorong efisienst dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

.Meémpakan_ suatu  hal vang sulit untuk merancang  ststu

pengendaliak internal agar menghasitkan sistem yang sempurna yang dapat

H




mencegah 104

Pengendalian

pelaksana yan

1o

| % pemborosan dan penyeiewengan dalam perusahaan.

H

internal yang dimaksud adalah untuk menciptakan suatu alal

5 efisien dan efekbul dan juga membatasi pemborosan dan

penyelewengarn. Bagi perusahaan besar yang mempunyzai jumiah tenaga kerja

yang banyz{k, ‘

tanggung jawsa

febih baik ) d

rendah, maka
dengan penga

perusahaan.

Syar

maka dimungkinkan diadakennya pemisahan wewenang dan

5 yang baik ( diteraphan suatu pengendalian internal yang

a;m sebali%s::n}'a. Apabila jumiah pegawai sedikit dan kualitas
‘:j;:&engendalian intermal menjadi lemah dan harus ditambah

wasan yang bersifat Jangsung vang dilakukan oleh pimpinan

at-syarat terientu yang dibutuhkan untuk prosedur pengendalian

internal  berbgca-berbeda disetiap perusahaan, Karena syarat-syarai T

tergantung pa

1idak ada satd

da ciri khas den lingkungan perusahaannya. Oleh karena itu

Fun sistem pengendalian internal vang ideal yang cocok untuk

semua atzu sebagian besar perusahaar.

Jadi
memadai .iar
pun terjadi ls
diatasi deéga
Tujuan pértg
adalah :
Menjég&

i.

2. Menguji!

r>
e

ki

jelaslah dengan adanya siruktur pengendalian internal yang

‘baik akan mengurangi kesalahan dan penyelewengan . Kalau

d

:;:ilahan dan penyelewengan maka akan dapat diketahuinya dan

3

r1 cepat.

Malian i_éjtema] menurias Anies S.M Basalamah ( 2003 : 136)

aktiva organisasi yang bersanghutan.

keakuratan dan kehandalan data akuntansinya.




3. Mendukung efisiensi operasicnal.

4. Mendulx;‘tizjng dipaéuhinya kebijakan-kebijakan manajerial yang teiah

ditetapkan.

Sedangkan kcmponzn pengendalian mternal menurut the Committee of the

Sponsoring Qrganization (COL0Y ada 3, vaitu

. Lingkungen pengendalian rconirol environment) .
Lingkungan pengendalian mencakup seluruh tindakan, kebijakan

dan ;pméudur vang menggambarkan sefurch sikap dari manajemen,

diraktus, | dan pemiiik catuar usaha tentang pengendalian internal yang

dapat ?rilémimbull«fan kesadaran bagi para anggota organisasi tersebut
mengﬁg,cnéi penting@ya pengendalian semacam itu bagi satuan usaha vang
bea'séng,;%utan. Dengan demikian lingkungan pengendalian pada dasarnya
mengi;ga«irjnbarkan Esi-kap, tepadualian dan  tindzkan-tindakan berbagai
pihak vang ada ¢i dalam organisasi seperti pemilik. pegawal. Jan
seba:gaa:@;):a, berkenaan dengar pentingnya pengendalian.

J’Ejaktor—fal«gior lingkurgan mencakup integritas, nilai glis «an
komﬁpeta%nsi dari (éreimg entitas: filosofi manajemen dan gaya operasi; cara
man:aka rren memberiken otoritas  dan  ienggung jawab, dan
mengos éanisasi :dan mengembangkan  orangnya; perhatian  dan

pengarihan yang diberikan dewan komisaris.




Penaksirf‘:a% risiko (risk assessment} |

Untuk tuu_an pelaporan keunargan, akses terhadap risiko menunjukkan
mengf:na*iié mekanisme vang  ditetapkan untak  mengidentifikasi,
mengémeif'}mis, dan mengelcla risiko-risiko  yang  berkaitan dengan

berbagal astivitas di mana organisasi berkecimpung, termasuk penjualan,

semasarar. dan keusngan yang ada di dalam perusahaan yang

produksi

berkaitzh dengan pembuatan laporan Keuangan sesuai dengan standar

akuntzrsl yang derlaku. Akses manajemen terhadap risiko bisnis

perusehaannya pada desarmnya menyerupai  akses auditor terhadap

pengendalian, yaitu bahwa manajemen mengakses risiko sebagai bagian

dari = pérancangan dan pelaxsanaan pengendalian  internal untuk
i

memininalkan kesalahan dan  penyalahgunaan, sedangkan audiotor

mengakses risiko untuk menentukan bukti-bukti vang diperiukan dalam

pelaksanaan kerja auditnys.
Aktivitas pengenda‘ian (controf activiiies; :
Aktiviras pengendelian (contrel cetivities) merupakan pelaksanaan dari

kebijakar-kebijakan dan prosedur-prosedur tambahan selain dari empat

kompcqilajam lainnya yang dimaksudkan untuk membantu memberikan
jaminzs.riig hahwa tindakan-tindakan yang harus dilakukan benar-benar telah
di la}:m gakan dalam mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan.
Pros}edujr-prosedur peng*erzda} ian tambahannya adalah :

a. ()hnsasx yang memadai atas transaksi dan kegiatan.

b. Adarya pemiszhan tugas yang memadai.
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Adanya dokumentasi dan pencatatan yang memadai.

Adanys pengendalian yang memadai atau akses dan penggunaan

akiivitagperusanaan dan calatan.

Adanya pengecekan atas kinzrja yang dilakukan secara independen.

4. Informasi dan komunikasi (injormation and communication) :

Sistém vang memunghinkan orang entitas unuk memperoleh dan

menukar btformask yang diperiukan untuk melaksanakan. mengelola dan

mengandaiikan operasinya.

satuan -

Tujuan dari sistem infomnasi dan pelaporan akuntansi dari suatu

usaha acalah  untuk mengidentifikasikan, menghubungkan,

mengk;iasiﬁlzasikan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi

satuan :

usaha yang bersangkutan  serta  untuk mempertahankan

akuntanbilitas akt'va dan kewsjiban yang terkait, Agar sistern informasi

Pl

ini menjad? sfektif maka sistem informasi tersebut harus

d.

b.

Mengidentifikasi dan mencatat transaksi-transaksi yang valid saja.
ngid yang j

Mengidentifikasi dan mencatal seluruh transaksi yang valid tersebui.

Memb;g‘:rikan jarinan bahwa akiiva dan kewajiban yang sudah dicatat

§

a.s.désiafiéi dari hasil transaksi vang menyebabkar timbulnya hak atau
kc‘;vajéi?mn perusahaan.

M;:ng&%l—;ur nifai transaksi sedemikian rupa sehingga memungkinkan
un‘ftut»: mencatar nilal meneter transaksi tersebut secara memadai

dalamlaporan keuangan,




Lh

e. Mencakay rincien semua wansaksi secara memadai sehingga

memunpkinkan artuk  disajikan di dalam fapporan keuangan,

termasﬂ; klasifikasi yang remadal dan pengungkapan yang perlu

disajikan di dalam laporan keuangan.

Pemantauas monitoring) -

éisle?m penge@daiian internal perlu dimonitor, yaitu proses untuk
meniiai; mms kerja sistem sepanjang waktu. Ini dijalankan melalui
aktivitas wmg memonitoring yang 2rus menerus, evaluasi yang terpisah
atau ln;.ombii.é.asi dari keduanys.

kcgaatan peﬁaantauan berkaitan dengan penilaian atas kualitas
kinerjaés&ﬁ;kmr pengendalian internal yang dilakukan oleh manajemen
untuk meﬁ.zmtukam Sahwa pengendaiian yang sudah ditetapkan tersebut
memang ‘rc%:;nanbenar dilaksenekan sesuai dengan tujuannya semula serta
untuk ;maf;f.:ntukan bahwa pengendalian tersebut memang benar-benar
perli ;:iipe%is‘baiki agar sesuai dengan berubahnya kondisi vang ada.

Kegiatan irt dapat dilakuken cengan berbagal cara dan sumber seperti

menilai pengendalian yang ada, mempelajari laporan auditor, review atas
laporan pengecualian, melaiu! saran-saran dari anggota arganisasi atau

rapatux_;a;xiz? pimpinar, bahkan dapat pula dilakukan melalui keluhan

pelangga.




3. Jenis Pengenditlian lnternal
Secara luas pengendalian nternal didugi aas 2 bagian vaiiu
o
i. Pengendalizn Adr nistratif

1

HE]
b

Meliputi  swuktur organisasi dan semua ukuran seria metode yang
dalam sueatu organisas: terutama untuk mendorong efisiensi

i

diterapkan

Y
e

kegiatar ¢an  dipatuhinya kebijaksanaan manajemen. Pengendalian

administratif kurang mempunyal hubungan langsunng dengan laporan

keuangain. %]soleh karena iru pemeriksaan kurang berkepentingan
: 1

terhadagm‘;é.

a1

|

2. Pengendaigén Akuntansi

i
Meliputi struktur organisas dan semua ukuran serta metode yang
: 1

diterapkan calam suatu organicasi terutama untuk menjaga kekayaan dan

i

mengecek ékete!itiam’ dan dapsat dipercaya tidaknya data akuntansi dan
untuk memsberikan jaminan balwa
e Y

a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan persetujuan pimpinan baik

e
[ 2natte

vang bersifat umum maupun khusus.

1

b. Transiksi telah dicalat untuk memungkinkan penyusunan faporan

i
]
§
i

keuarigan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umun;;j Atau cerita lain weng sesuai dengan tujuan penyusunan
laporan keuangan tersebut.

s

c. Pengiasaan ams harta perusahaan hanya diberikan bila telah

mendapat persetujuan pimpinan.

3
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d. Jumlah [harta perusahaan tercantum  dalam  catatan perusahaan

dibandinekan dengan haria veng ada pada waktu yang tepat dan

tindaken vang waiar diambil jika terdpat perbedaan.

o

4. Faktor-fakiorjvang Menentukan Syarat Pengendalian Internal

struktur pengendalian internal vang memaaskan untuk  suatu
i

perusahaan  te lentu belum mernuaskan bagi perusahaan lain, meskipun
i .

keduanya te;,rmasuk dalam industsi vang sejenis. Hal-hal yang menyebabkan
berbedanya;su;a 3 struktuﬁ* pengendalian intern antara lain mengenai |

a. Jenis indugﬁn‘; dimane perusahaan ti beroperasi.

b. Sifat E;h;as pelanggan vang dilayvani.

¢c. Sifat produk barang atau jasa vang dihasilkan.

d. Strukmr nmgpdal dan cara pembigyaan perusahaan.

e. J umiah%cial;t sifat pegawal vang dikerjakan.

f. Sifat barang vang dibeli dan dipakai oleh perusahaan datam memproduksi
barang Eﬁtazl. memberikan jasa.

g. Ciri-ciri rei!:anan daﬁ pihak luar fainnya yang melakikan transaksi dengan
perussaﬁaaii-

h. Sifat t’é‘&m-ﬁksi yang diproses dan tugas administrasi yang dilakukan
dalar memproses transaksi-transaksi,

Syarat-s:y%mét Pengendalian Iniernal

Un{zmla: mendapatkan pengendalian  internal  yang baik  perlu

diperhatik%m persyaratan sebagai berikut 1 Sukrisno Agoes ( 2000:53)




| ]
<

a. Pegawai yarg mampu dan dapat dipercaya

iy

Masirg-masing pegawal harus diberikan tanggung jawab yang

sesual dé:ngiafm kecakapan serta kepjurannya. Kadang-kadang perusahaun

menggun

';{121 pegawai yang murah, untuk menghemat biaya. Sebenamya

dalam jal's

&a panjang, cara ini terbukti mahal karena bukan saja

produktivitasnya rendah, juza ada kemungkinan untuk melakukan

penyelewengan.

Pemisahan

ewenang vang jelas

Struktur organisasi harus disusun sademikian rupa sehingga disatu

pihak tmm_ééa para karvawan dapat digunakan sebaik-baiknya tapi dilain

pihak terdzpat pemutusan wewenang untuk maksud golongan intern.

Dalara hal
1) Funjg;

2) Fun;gsi

ini pertama-tama barus diadakan pemisahan antara :

\operasi. Misalnya bagian pembelian dan bagian penjualan.

renyimpenan, misaliya penyimpangan persediaan.

seorang pl

pencatatan, miselnya pencatatan pembelian dan penjualan

noagian thgas antara pegawai harus dilakukan sehingga tidak

r dapat mengerjokan mansaksi dari awal hingga akhir. Pada

transaksi-4 :%ansaks; yang peniing harus diikut sertakan paling sedikit dua

orang ¢dan

Pengawasén

dimulai o

hasil pekerjaan mereka di cocokkan satu sama lain.

‘Hasil pekerjaan masing-masing pegawai harus diawasi dan

%ﬁh atasan f}‘ang bertanggung jawab atas hasil pekerjaan pegawai



ersehul. Ahdsan ini sesuse dengen SrifsIpeprsip anaeme s,

mentii hME J‘l;'iv;‘!'_i,%é;%ﬂ o sh oL s diangean porheatean do o
mengada k&m umdl\dn koreksi. Pervelewengan yang dilekukan oich
pegawa;;pelawax waﬁg tidak jujur scbenamya mempunyai biaya yang
mahal b:agi ]-uru:,ahaan karena pegawal berkali-kali berhasil melakukan

penyelew cr nn keeils kculan akan mencoba melakukan yang lebih besar

i {

sehing,gé Ené#turut—turut akar merugikan perusahaan, Disamping iu

penyelew

Ln_s:an akan émerua;ak moral pekerja-pekerja lainnya. Oleh karena
itu ada'ah| ;Eanggungéz, jawab pimpinan perusahaan untuk Mengaw usi
mereka aw:;@ Letapju_;ur dan bermoral baik.

Menemp%c:iﬁ Eanggung jawab secara perorangan

ﬁdézrn menétapkan wngeung jawab mengenal suatu  tugas,
sedapati m'{mgkin ci%ikuti peleksansannyva sampai pada tingkat yang
melaks%nai}énnya cﬁéengan maksud  untuk  menghubungkzn  hasil
pelaksanam tersdaut Dengan fanggung jawab masing-masing petugas.
Contoh; p—eda sebuah; toko dimana si penjual harus membubuhkan paraf
pada bc}n ?ienjualaﬂ.él}aiém perusahaan pabrikasi, kepala bagian produksi
harus !‘;’lef;‘i;bc}’ikaﬁ géaf"af pada bon permintaan setiap kali menibutuhkan
bahan.;PE}gi:tapan t‘a%:mggung jawab perorangan yang dilakukan sccara
demikian %ncmpu.n:\gé'a; pengaraf psikologi bahwa petugas-petugas ini
merasaé di séea'hatikan sehingga mereka akan bekerja lebih waspada. Setiap
crang zﬁ\aﬁ bekerja %ebsh baik jika ia tahu bahwa ia diminta pertanggung

Jawaban apabﬂa hw:l-hasal yanp tidak beres.




€.

Pemeriksadn otomatis berdasarkan prosedur rutin

sedur  hendaknya disusun  sedemikian  rupa  schingga

akan adanya kecocokan anwra petugas yang satu dengan

petugas yang lain.

j

Dessan ditetapkan prosedur yang rutin yang sering disebut

zda bukti-bukti yang cokup mrsalnya

curat peﬁnrah pembelian

s faktur surat penganiar

3) Ada}nyz%bukti pencrimaan barang di gudang

4) Adény}% sukti pemeriksaan mengenai kebenaran jumlah, perhifungan
haré;an}éa vang t@é’dapat‘ dalam fakiur dan sebagainya.

Setiap laggxah dalam pengesckan ini merupakan pemeriksaan atas

4

langkaliwigégka}l sebelumnyz. Cleh karena itu formulir-formulir harus

dibuat $edemikian rupa sehingge jika ada data yang diungkapkan dengan

tidak bengs maka kesalahan akan ditemukan secara otomatis dan segcra

Pencatatan yang seksama dan szgera
Transaksii yang baik merupakan kejadian eksternal dan internal yang

mempunyai akibat ekonomi yang harus dicatat dalam dokumen dasar



yang Sudaéhj disadiakg:an itu. Percataian harus lengkap dan tidak mudah
dirubah.
Hal ini d'zgipat dipérkuat lagi dengan mempergunakan formulir vang

tercetak dzn bernorior urut ¢ pre numbered form ). ] ika sebuah formulir

salah maizg harus di cap dengan tanda batal dan disimpan pada urutan

vang baik. Dengan adanya nomor urul, kehilangan atau pencurian

apat segf-a;*ra diketahu:.

S

Penjagaan sccara fisik

Cara ini [dilaksanakan untuk mengurangi kerugian karena kecurangan,
misalnval menggunakan kas ragister, lemar besi, gudang yang terkunci
dengan baik diberi alat pemadam kebakaran yang memadai.

h. Pemeriksgzn oleh petugas yang independen
Secara periodik laporan keuangan dari suatu perusahaan harus dieliti

j
q

cleh team éyang independen. Dalam hubungan ini , feam tersebut

kembali

adaiaﬁ i @naﬁ audi%t departemen atau bisa juga eksternal audit. Penelitian
atau ;?ﬂa#’;‘ew y:mg dilakukan untuk mengetahui apakah prosedur
pengfgrld;ﬁiiﬂn inteté‘n vang telali ditetapkan telah dilaksanakan dengan
baik. Blla keadaaz; perusahaan berubah misalnya luas usaha bertambah
atau Jum.fa}l pegawéai bertambah maka prosedur pengendalian intern harus

selau disesuaikan.

6. Unsur-unsur Pengendalian Luternal
Unsur sistem pengendelian inernal yang memuaskan (AICPA,

1999:3) meliputi :




a. Suatu }:rrgi'a‘nisasi vang memisankan anggung jawab fungsional secara
tepal. -

7 wawenang prosedur pembukuan yang baik yang berguna

b. Suatu f,
untuk 3m.a:.;1§c;ukan pengawasan 8x Jrtansi vang cukup terhadap harta milik,
hut&né«h J%mng, pendapatan-pendapatan, dan biaya-biaya.

c. Prakttékw;;i:ii'aktek vang sehat vang harus dijalankan untuk melakukan

tugas-;tug__%af;, dan fuhgsi-fungsi setiap depariemen di dalam organisasi itu.

d. Suatu i gkat kecakapan pegavai yang sesuai dengan syarat yang diminta

oleh tarfpung jawabnya.

Selain unsgr-unsur yang telah ditetapkan diatas, masih ada unsur-unsur
penting lainnva yaitu :
a. Laporan yang baik.

b. Stzmt:dar aau budged untuk laporan yang dihasilkan.

c. Staff aud't internal dari perusahaan tersebut.

7. Jenis Pi}.‘,!’lg‘ljlj ian Pengendalizn Internal

Ul‘m'x meyalé:iukw bahwe sistem pengendalian internal yang ada
bcnar»b%nmj telah berfungsi dengan baik, maka pemeriksaan dapat menguji
sitem éeréandaliaﬁ interne! perusahaan tersebut. Pengujian jtu dapat

dilakma}én dengaﬁ cara

|. Test of Fransaction ( pengujian ransaksi }
Tujuan stama dari pengujian int adalah untuk menentukan apakah sistem

akunzrsi klien telah berfungsi sebagai mara mestinya. Dalam pengujian




L]
—

transaksi 1n. pemeriksa menelusurl transaksi tertenty melalui saat
rans;al«;si‘; tersebut terjadi sampai transakst tersebut berakhir,
enelusuri transzksi penjuaian, maka pemeriksaan akan
dimuiai daf!r} waktu diterimanya order penjualan barang atau jasa terscbut
sampaiE dﬂjlgan faktur penjualan dicaiat dalam buku jurnal dan buku
pembaﬁm %Eara vang ditempuh dalam melakukan pengujian transaksi
meliputi -
a. C?oﬁzp?xfance Tes: ( pengujian ketaatan )

Pengujian ketaatan dapat diertikan sebagai pengendalian
vang ésapat diandalkan untuk mengurangi pengujian pemeriksaan
&ubstamuf hams.diuji dahuly untuk mevakinkan bahwa pengendalian
iﬁi; b;-glar—benar" ada dan efekil. Tujuan dari pengujian ini adalah

i

un:i:ui;; %mendapaﬁ; keyakinan bahwa prosedur pengendalian akuntansi
yahg ‘%_:arsangk:gtan telah dilaksanakan sesuai dengan standar vang
ie{ah-%iientuka:ﬁ. Dalam pelaksanaarya, pemeriksa lebih menekankan
péda éyrosedur akuntansinya daripada nilai transaksinya. C oniohnya :
m;emejriksa ada tidaknya ctorisasi dan petugas yang berwenang dalam
fa;ktur% penjualan.

b. Sitf::s é:mtive Test ( tes pengujian substantif’)

Pengijian substantif adalah prosedur yang dirancang untuk

menguji kekeliruan atsu ketidak beresan dalam bentuk uang yvang
langsung mempengaruii kebenaran saldo laporan keuangan. Tujuan

i

pengi:ian substantif adaiad univk meneniukan apakah transaksi

|




pcrﬁh

dkuan klien telah diciorisasi dengan pantas, dicatat dan

diiléh'i:'is@'kan dalam jurnal vang benar dan dipindab bukukan ke buku

besar

dan buku tambaban dengan benar. Centoh dari pengujian

substartif adzlzh mencocokhan nilai yang terdapat dalam faktur

penjualen dengan nilai vang terdapat dalam buku penjualan untuk

meneriukan asakah telah terjad kesalahan dalem bentuk mmoneter.

c. Walk

Frough Test
TOuUgn 1€

| Tes ini merupakar suatu pangujian yang dilakukan sambil

me@ngﬁjak&n prosedur iain. Dalam melakukan jenis pengujian ini

peme

j

‘iksa akan mengikuti suatu pengendalian dari suatu dekumen  (

formufic ) yang disebutkar dalam duku pedoman mulai dari awal

1

pembictannya © hingga  dokumen tersebut  diarsipkan.  Melalui

pebdw.

pengs

.

katan ini dapat ditemukan kelemahan vang ada dalam sistem

zfsldalian tersebut.

Cama yang dapat digunakan oleh pemeriksa dalam menyapkan

hasil penel tian s stem pengendalian internal kertas kerja dalam bentuk

1

1. Cerita Narative Form)

|

Mendckumentasikan penelitian sistzm pengerdalian iniernal dalam

bé niy

k cerita, memo, sistem dan prosedur akuntansi yary berlaku di

perusahaan. Cara ini bisa dilekvkan pada perusahaan kecil.




t2

lan aiia

Dafiar PFertanvaan (Questiarenic)

Mendokumentasikan penclition sistein pengencalion el dengan
menggunakan pertanyaar (Guestionarej. Daflar pertanyaan tersebut
dibl;;‘m’v.' cengan sééemikian rupa. Berdasarkan hasil jawaban yang
did:iap dari daﬁﬁr pertanyaan ini, permeriksa vang bersangkutan dapat
meizi}: Lan langkah-langkah pemeriksaan selanjuinya.

Baga Arus (flow chart)

f'"l'c';w ':’jkart menggambarian arus dokumen dalam sistem dan prosedur
di ’SLE&EL unit us@ha, hail: deler bentuk gambar atau simbol tertentu.
¢ cu,im Aow chari dibuat, auditor harus melaknkan welk trough, yaitu
mc;:ngzjmbil dua arau tiga dokumen untuk menguji apakan prosedur
ya.?ng; ?ijalankan sesual dengan apa vang dizambarkan dalam flow

chard.

3

[ralam menilai pengendalian internal suatu perusahazn, langkah-

ang haru$ ditakukan adalah

=l

Me-rg:i&patkm sistem  pengendalian yang lelah  digariskan  oleh

i
i

perusahaan.

&

Menilai  sistem pengendalian  tersebut. Khususnya  mengenal
o |

kelemahan dafam system itu dan konsekuensinva.

Pemilihan  prosedur pemeriksaan - atau pembuatan  program

peme-iksaan amntuk mencnikan apakah sistem pengendalian yang

)

diznggap kuat memang tetul-betul berjalan dan berapa jauh akibat

i
1
g
|




2.

kelemalen dalm sistem pengendalian terhadap dapat dipercaya atau

tiniakn-yé Jata akunzansi,

4. Pcnguj-i.;a.n atau pelaksanazn program diatas dengan pengambilan

sampe] | ataw  contoh, yaeg merupakan peniatian  ates

pengendalian internal yang berjalan.

5. Pembesian saram-saran kepada lapeganan unwuk perusahaan untuk
nbe 1 g8 p

i 1

memperpaiki atau memperkuat system pengendalian internal.
6. laku z‘;n tindak lanjur menzntukan apakah  saran-saran

dijalenkan oleh perusahaan.
2. Beban Tenagz Kerja

1. Pengeriian f?»:‘eban Tenaga Kerja

it . . .
Menurut Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (1997), pengertian
: i
beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah  kegiatan yang harus
.t .
diselesaikar @'ch suate unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka

waktu jerteritiz. Disamping itu Meateri Pemberdayaan Aparatuy iNegard Juga

1

menyatakan bahwa pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu eknik
untuk mencapatkan informasi teptang efisiensi dan efekiifitas kerja suatu unit
organisasi, aiau pemepeng jabatai vang dilakukan sccara sistematis dengan

menggunakar., teknix analisis jabatan, reknik analisis beban kerja atau teknik

manajemen fainnya.

Mengrut  Hard dan Staveland yang dikatip

httn://cn;wi&éim:dia.am/wikilwoﬂ{écmd,{ discbutkan bahwa beban kerja




dideskripsik_:aﬁ

mental ;:‘-emiirc

dxbutuhkan.

(worklomd m:wie]lmg) | cehagai tekaik
memprediks:km b(.bar
dengan tujua!né

beban kerja

melebihi bs.b

Sebagaimana

(1984) meﬁajci!afskan tentang teori beban kerja yang di:

Resource Thevry (MR T)

tad
trs

’““bawm hubunodn antara sejumlah kapal itas kapasitas proses

ifmn atau- camber doya  dengan dan sejumlan tugas vang
aﬁianjuh)a dapat dikembangkan permodelan beban kerja
untuk  analisis  pengukuran dan

kerja. Memprediksikan bebuan kerja sangat perlu

untuk b!sa meratakar distribusi beban ke rja. memanajemeni

ﬁan sebiéa mungkin menghindari adanya situast keria yang

Tz atau \umns., dari benan.
mkutlp darl hitp/fen wikipedia. org/wikisworkload. Wickens
wohut sehagat “Multiple

vang SeCAard Wmum dapat dijelaskan sehagai berikut

Manusia &

informasi {baﬁbasis kemampuan

dipakai, tépl

bersamaan (szmu.ltamow 1y). Tergantung

diberikan; 3
untuk tug?as.
beru]angé—« u
kognitif ;yanE

parallel..

k1

nan cnpemior') tidak hanya memilik
‘mmihkl bub@ram sumber yang dapat dipi

§ah safu séumbe:r kognitif

yang hanye membui

satu sumber proses
Lkognitf) yang dapat dipilih salali satu untuk
lih dan dipakai secara
dari sifat dasar dari tugas - tugas yang
gecara berurutan

tarsebut dapat dipaka

fkan satu kemampaan kognitif saja secara

§2ng, atalifjika proses dalam ugas mentbutulikan beberapa sumber

berbf,da maka sumber kognitif tersebul dapat dipakal secard

Teori: Wickens ini menjelaskan bahwa manusia meniliki keterbatasan

3

kapasitds i

terbatas, ma&a akan terjad: masalah supply

]

i
i

aink melakukan proses informasi.

Karena sumber hognitif sangat

dan demand saat individu



melaksanakan dt%i]é atau ‘ebilr tugas yany membutuhkan suember lognitif yang
sama. Ekses Ldatlhaﬂ behan kerja terjadi discbabkan karena beberapa tugas
: 1

menggunakan swmber koginitif vang sama sehingga Disa mempengaruhi

kinerja berupa-\‘urunnya kecepémn arau  kesalahan - kesalahan dalam

penyelesai:aan? ‘utﬁ

- Hubungan;an’?{éra beban; kerja dengan Linerja adalah kompleks. Tidak selalu
kasusnya bahwa dengan naiknyz beban keria maka hinerja akan menurun.
Kinerja ddpﬂt d:tpr:nﬂarukal oleh betan kerja jika beban rersebut terlalu tinggi
atau terlalu rt&glﬁah- Keacaan kerj yang rendah beban (underioad) yang
berlangsuné :z’\ms menerus akan mengakibatkan webosanan dan hilangnya
situasi awzﬁarm%eﬁss. Diszm ping itu, naiknys beban kerja (sampai dengan

kelebihan b@bénloverload) mungkin tidak menurunkan kinerja spabila ada

strategi untulhandling kebutuhan tugas.

Menurut E%Z@;;néaruddin £1996 :7';235'} analisa beban keria adalah proses untuk
menetapkaén ) silmlah ‘am kerja orang vang digunakan atau dibutubkan untuk
merampmwkﬂr suatu pekerjaan dalarn waktu tertentu. ataut dengan kata fain
analisis b@b:m kerja bertujuan uniuk me .nentukan berapa jumlah g nersonalia dan
berapa } ut?ni_‘ia fanggunig jawab atuu heban kerja vang tepat dil impahkan kepada

seorang pA

‘gas Sedangkan memirut Simamora (1995 @ 57), analisis beban
kerja udéalahs mengzldtntiﬁkasz baik jumlah karyawan maaupui kualifikasi
karyawan -aaﬂ dlperlukﬂ.n untuk mencapai tujuan organisasi. hementard itu

menurut. F«ee{;mpan (1957), pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau




sejumiah k:ﬁm ﬂ vang harus dicelespikan oleh suata uni argagiviast atdu

pcmcgangjabatz’_rﬁ dalam jangka wekiu wrienit,

Di samping f{_a, Menp;an (1997 : 3y juga menvatakan, bahwa pengukuran
beban kerja ﬁxamkan sc,bagz,ai suaty teknik untuk mendapatkan informasi

tentang ehsmr«t dan cfe;!\tmta% keria suatu anit organisasi, alau permegang

o

jabatan yang cru\ukan secara sistemans dengan menggunakan teknik analisis

jabatan, tck‘nik iamahsm beban kerja atau teknik manajemen lainnya. L.ebih

i

lanjut dikemukakan pula, bahwe pengukuran beban kerja merupakan salah

i

satu teknik émam]emcn unmk mendzapaikan informasi jabatan. melal ul proses
penelitian ci;m penﬂka}mn. vang dilakukan secara analisis. Informasi jabatan
tersebut dlmaksudkan agar  dapat digunakan sebagal  alat untuk

menvempumakan apdramr baik di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, dan

3

sumberdaya m‘gmusia.

Menu:‘fﬁt il\.ﬁoekijatg (1995:584, dijelaskan  bahwa jumlah wakiu yang

dipergunakan| untuk maenyelesaivan pekerjzan adalah sama dengan jumlah

waktu sebaga) berikut:

- Waktu y:m; benar—beénar digunakar: untuk pekerja.

2 i gunakcm dalam kegiatan yang tidak lzngsung berhubungan

- Waktu yan
dengan produksi.

- Wakiu urmk menghélangkan kelelahan (fatigue fime).

- Waktuéumtw;m: kepf:rlélzm pribadi (personal tine).

i




Menurut Handoke (1995} dinvatekan bahwa apsaitihist peherion wedalak

Karakteristix manAsia yang diperuman sdafu pekerjaan vaid menanzhut

pendidikan. Latinen, pengalaman persyaratan it dan mental, Sedangkan
Mintorogo dan ?Sudanna»yami (1992) menyatakan bahwva untuk mencapai

efisiensi periu dipenuhi syarat-syarat sebagal berikut

- Berhasil-gung (2fekif) yaitu pekerjean wlah dilaksanakan dengan topat target

- Ekonomi, vajtL penggunaan binya. ienage, tahan, alat, waklu, ruangan dan

lain-lain secara tepat sesual rERCaNG.

- Pelaksanaan kerja yang dapat dipeﬁm@gursgjawabk an sscara tepat.

- Pembagian ksrja yang nyata berdasarkan beban kerja.

- Rasionalitas wewenang dan tanggungjawab yaitu wewenang harus sama dan

seimbang Cenpan tanggungjawabrnya.
- Prosedur kerja yang praictis uniuk dapat dilaksanakan.
Dari semua _i;raéan péxrlikiran sebagaimana terscbhul diatas, tersirat makna

bahwa dalam melaksanakan anzlisis beban kera dipengaruhi oleh faktor-faktor

sebagai berikut ©

H

« Hastl analisis jabatan yang berupa informasi jabatan uraian tugas.

i

b. Menet%apk z;jm jumla&j&m kerja per har.

c. Adanya s:%ndar wa%:t;l kerja.

d. Adanya waktu penyelesaian dari tugas-tugas/produk, dan satuan hasil.

b




e. Adanya bebe

Fia vang ekan i

Dari jumlah mui u yang 1“\ b dihasilian ofeh pesawal sctelad melaksanakan

uraian tugas rfna!é dapat dibedakan menjadi 3 yaitu

1.

!«J

Under Load, kondisi ini merncerminkan jumlah oulpul vang dihasilkan

1

pegawal Lurang dari atau lebin kecil dari sumlah output yang seharusnya
mampu dipc:z‘mhi drm dihas%lkzsm cleh pegawal berdasarkan standar waktu
kerja vang ‘ahh ditetzpkan dan wakiu normal penyelesaiannya.

On Lq_m;a’. §< wndisi i mencerminkan jumlah output vang dihasilkan

pegawai. s&ma dergan jumleh output yang semestinya dihasilkan oleh

b
i

pegawai‘; bq asark.a.n standar waktu kerja yang telah ditetapkan dan waktu

normal pe n')%* esaiannya.
Over L;«ﬁc:r::’% kondist ini mencenminxan jumiah output yang dihasitkan
pwawal iebﬁi besar darl target jumlah output yang d hasilkan oleh pegawal

lainn‘yaf beﬁﬁasarkan_s*:andar waktu kerja yang telah ditetapkan dan waktu

normal pervelesaiannya.

tata c,am hﬂmbertan ‘tambahan penghasilan dapat ¢isusun dengan kerangka

kons;ap OF @ms;onai snbamx berikut ©

B ; F’é{j:} dasarriya pegewal sudah mendapatkan imbatan herdasarkan

i
3

:' g}iongan kepangkatan dan jabatan yaitu berup caji pokok dan

¢ H
B man an Jdbamn Asumsinva bahwa  seorang negawal  akan

-’.-.'3

x{f:ngerjakafn tugas - wigas rutin harian dan perkanioran dengan

iralah am kerja muizi jam 07.30 sampai dengan jam 16.00

famd ¥




9

dikurengi stivahat sholat dis roaban selama |ojarn adn sy hian

[sehiizga atotal 7.5 jam scher)

Apahx.;a peﬂawa\ bekeria mielaksanakan wgas - tugasnya diluar jam

kerjt maka da;)p,t memperolel: uang le .mbur maksimal 3 jam sehari

séngx{ijang anggaramya tersedia.

Guna mengetahui apekab seorang pegawai sudah melaksanakan

fuzas-tugas dengan benan setara 7,5 jam kerja seharl, maka

dikérmbann'lcah pengukuran heban keria atas  fugas-lugas atau
a ‘mﬁms dar; tiap pegawal tersebut. Tiap aktifitas atau Wgas

’%aﬂkan pcmrt beben setara jam yang menunjukkan kebutuhan

;d

?u.'a'ﬁfti:u peuye;lesatan fugas rata-raz@ vang dapat diselesaikan oleh

;pet?&wai (b{abam kerja normal). Waktu rata-rata in ditetapkan

fl:udasark*m data historis dan Kuisener yang diisi olzh sejumlah

o

?%Spondcn pegawala Jal ini sangai penting untuk  menghindari

i

}«:a]ad:an seor:aﬂg pegewal yang tidak melaksanakan tugas apa-apa

d: fantor sampm melebiki jam kerja, akan tetapi yang persangkutan

sl

yenuniul ufntu%t: mendapatkan uang lembur.

Jica scorang pegawai dalam satl hari melaksanakan tugas-lugas
dengan jumiah  beban dibawah 7,5 setara jam, maka yang

‘gersangkutan ada pada posisi bekerja dibawah peban normal

tenderloady dan hanya berhak mendapatkan gaji saja.




5.

i\p_atéla pegawsi dalam

jumlay poin beben antara 7

jam, maka yang bersangkuian ada pada pos

normal {on load). dar vang ber

langsung sifatnya mernang sebag

o
o
—
=
~—*

e}

jut) yang dijanjikan aieh

o

fe]

i
iy

era pada beban normat.

kesaharian sebesar kurang iebih

petdirunan  kualitas

A

rutin kesehzrian dile

' dengan 7.5 setara jani,

Wi
B

hesar 11 setara jain;

iy

i
aF

nelaksanakan tuges-tugas

elara jam sehariy, maka

rambahan penghaslan.

tambahan honprarium kegiatan dari

Alokasi honorarium pada kegi

Jawai masin bisa diterikan beban tambahan di

mélakukan beberaps lugas secard

dengan 30% dari 7. dapat kuantitatif-

elanjuinya, jika scorang pegawa

.oan  kerja  melebil normal

e

sart hari meiaksanakan tugas-lugas dengan

setara jam sampai dengan 10 setara
i bekerja pada beban
sangkutan terhak mendapatkan
DPA vyang ada di SKPD.
atan di belanja program atau belanja
gai imbalan atas kinerja keluaran

SKPD dengan posisi pard pegawainya

i, Beban normal disini maksudnya bahwa

juar tugas rutin

25% sampai dengan 30% tanpa ada

iasil kerja dengan asumsi pegawal dapat

bersamaan dengan sumber

kognitif bcrbaiia sesuai “Muiriple Resource Theory (MRT)”. Tugas
Leanakan oleh pegawai dengan beban sampal

sedangkan tambahan beban 25% sampai

lan menjadi poin beban

i ada pada posisi hokerja dengan
(apabila yang bersangkutan
dengan jurlah poin beban melebihi 10

pegawal tersebut perhak mendapatkan



dan haw pegaswal dana GibmrEh o

7. Pemblran tmbehan pengias
;.1}15:3’5\?.& LeOrang pratwai I stk pon e Loy mciebig
serard fum dengan porhiturgan sejumiah selisih antan poin hehan
ker'a yang diperoleh dikuranai poin oebun 10 setara jam.
3. Nilal mupiah dari pemberian {ambatan penghasilan dihitung dengan

4kikan konversi poin heban kerja menjadi rupiah.

2. Beban Tetap %%n Beban Tidak Tetap

E%d‘aw tetap adalah

tergantung p

produksi (bisa ii:ulan, uartal, serni-anual,

a. Biaya tetap ¥

- Depresiasi.

- (aji supe

de volume produks!

Beban blava Yang penggunaarnya tidak

hingga batas kapasitas maksimum per siklus

atay tahunanth,

zng terkait dengan produkst

2mortisask deplesi
riisi dan  manajemss aroduksl vang penentuan gaji  bukan

berdasajrkan’j unit produksi.

- Biaya sef’:m
- Blaya saw
b. Biaya te:;mg
- Biaya f)i’o

- Biava 23]

* Laryawaa dan manajemen

5 produksi,

3 pudang, mesin, dan peralatan (bila ada).

penjualan dan administrasi
masi, advertising

(low-midle-top level of management).

- Biava seiva alat anghut

- Biaya sz

va outlet atau toko (kila ada)




¢, Behan wap fihansicl

- Behen bundu

- Leasing

d. Beban tetap s

- dalam buber&m kasus,é perusahaan melakukan riset
produk (bié‘_\fﬂ. mt mungl{j‘u@ terialu besar sehinggac
periode dal;am; }

- Pengembangaé -tr:knolo@ informasi (bilaya in. mut

dibebankan daiiam be‘ufﬁrapa periode dakas

irch and cevelopment

dan pengembangan

jibebankan dalam beberapa

sentuk amcrtisast;.

sgkin terlalu besar sehingga

i pentuk amortisasi untuk soft dan

depresiasi it hard technology)-

Beban udmk tetap adalah behiir

setiap unit:bafang yang ¢ihasiltkar |

hiaya yang dmbul atau melekal pada

i

Jerusahaan, Berbeda dengar biayn tetap.

biaya ini kebih maudah antuk dievaluasi. Contoh:

a. Biaya bahan
Bahan baku
proporsios;al L niuk merﬁh

b. Biaya teﬁag

Biasanya dalam bentuk upa

baku
}nungkinétﬁrdiri dar: beberapa item, perhitungannya bersifat

ghasilkan setiap unit barang.

yhera

b per unit produk (untui job order) atau per

proses aty -:Q%)-produk {untuk comzinous job).

c. Biaya beha

Bahan pend)

*% penoleng

eng mungkin terdirt dari beberapa iten. perhitungannya bersifat

Proporsion: [misalnya yahan bakar, jarutan Limia tertentu, zat-Zal tertentu, dan
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bentuk lainnya yang penggunaannya mersifat per batch produkst per set up

produksi}.

Direct dan .Irz’afirafcr Compensafion

Komppr‘xcasi merupakan suau imbalan yang diberikan perusahaan

kepada tenaga fsﬁija dimana balas jesa tersebut dijadiken sumber pendapatan

untuk memeﬁuh‘i%}aebutuhan hiduprya.

Pengertian l\{)mpensasx menurut Gomes (1995:129) menyéatakan :

* Kompensasi adalah sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas

i
i

kerja mereka =

Pengertian Kom p nsasi meﬁmut Hasibuan (2000:117) me 1vatakan

* hompens&t ama ah semua pendapatap yang merbentuk vang, barang langsung

atau tidak !ang.szmg vang diterima garyawan sehagal imbalan atas

diberikan kepaca perusanaan

jasa yang

K;r:}m;ic:nsasi me:iputl bentuk pembayaran tupai langsung langsung

maupun tidak a.mg;smnW da!am bentuk manfaat karyawan, dan inseatil untuk

memotivasi ?karyawan agar bekerja keras dan juga cardas untuk

produktivitas },@mg tinggl, sehingga semua juan perusahaan dap

mencapai

at tercapai

dengan bauk hompens%l merupakan sebuah komponen yang penting dalam

H

hubungan c;it‘e;n__‘ﬁﬁn karyawan. Dengan Kala lain kompensasi mengandung artl

3

tidak sekedar -haﬂya dalam bentuk financial saja, seperti pemberian Direct

k]
i

C'ompem'ari(m ulomp::nzm.& langsung) berupa upah, gajl. komisl

dan bonus,

tetapi pam@sbarjan kompensasi pun bisd berbentuk  Indirect Compensation




(kompensasi Lic:ia‘;ﬁ;. él:zmg:»,,ungé; Fepupa asuraini. bantidn cosial, way cuaii neng
pensiun. pcnaiidikz *\ l'arsiii‘zizé can sehagams s

Menurut S'Schl.s%:a:r ﬂj;-m Jac*;{a;m (19993, Mondy. < ab, (1999, Seherawrhorn, ¢l
al (1998}, Robbin%ﬁitﬁ‘)%). dan Siagian {19495} Menyatakan

«“ pada prinsipé‘xy& ;imbalan dapat dibedakan menjadi dua, vaitu imbalan intrinsik
dan imbalan eksn-fr;sik

Imbalan mmnmk waitu u’nbaian yang diterima karyawan untuk dirinya sendirl.
Biasanya imbalan ini mcmpakan niled positif aau rasa puas karyawan terhadap
dirinya smd”s:ri %‘g%arena ‘ielah menvelesaikan suatd tugas yang haginya cukup
menantang. é’i’“e.éﬂ%kwtekni% semerkayaan pekeriaan, seperti pemberian peran
dalam pen gaﬁmrmn kcpu%:u&an tangaung jawad yang lebih besar.kebebasan dan

keleluasaan kes a yang lebih besar deagan tujuan untuk meningkatkan harga diri

&

karyawan. %fsam mirinsik merupaken imbalan bagi karyawan.

mxbai.m d\smnmk meneakup Lompensash langsung, kompensasi tidak
langsung dan rﬁbalan bukan uang,. Termasuk dalam kompensasi langsung aniara
lain adalah Ags pcalu.k, upah lembur, perpbayaran insentif, tunjangan, bonus;
sedangkan% tcrmasuk kompeman (dax langsung aniara lain jaminan sosial,
asuransi, ;Jéertgun p@sanwn cuts kerja, pelatihan dan lituran.
Eid?mpensasx prerupakan suali Wi jud penghargaan atas jasa seseorang
pada Ol’gé‘iint_‘(;lai yang be.. sanghutan. U Intuk itw suatul organisasi harus mampu
menetapkar j‘ﬁ‘htem ko&:npenmst vang paling tepat, varena kompensasi merupakan
salah san; mmor yang. puntmﬂ artuk dapat menarik ¢an mempertahankan enagd

kerja bagi & rcdpmn ya tu;uan secara efektif dan efisien. Apabila tingkat upah atau
: 1

i




gaji serta jaminan ‘

ainnya dianggap rendah oleh karvawan 4.bandingkan dengan

tingkat upah vehe bcriakn di perusahaan ain. maks  perusaboan akan

memperole

h k(, M] ‘Ian unatk menarik mermperahankan enagd kerja. schingga

akan mempeng%w&; srodulitivitas kerja mergka 4an akan berpengaruh terhadap

perusahaan

dalar mempero?ieh laba.

T cmu’ya karyawen juga berharap agdrf kompensasi yang diterimanya

sesual deng&n pm ialam“yz@. serhadap pengorbaran yang celah diberikan kepada

kelompoknya: mm\ un ke ada perusaiaan. Waryawan juga berharap agar
P P J p

kompensasi y-arufélienmamya sebanding dengan yang diberikan oleh perusahaan

i
kepada karyawm iainnvaj, vang menuarut pendapatnya karyawan lain tersebut

mempunyai k kert

)

ampuan dzm kinera vang sama dengan dirinya.

A_prh;!a harapan karyawean mengenal kompansasi yang demikian

dapat diwujézdkaim oleh p;er‘usanaan, maka karyawan akan merasa diperlakukan

secara adil

cleh _tc.rusahaém :

Menurut Siag: 'u' (19%) -« pasa keadilon dapal membuat karyawan menjadi puas

terhadap kom”ﬁnsam }sm‘ diterimanya . Sebaliknya, pihak perusahaan juga

berharap bmaya chu&s&n vang Cirasakan oleh karyawan akan mampu

a

memotiva.sﬁ k;a%ryawan te;rsebut pntuk meningkatkan kinerjanya, sehingga tujuan

perusahaalé dapat tercqpm Apebila hal ini dapat terwujud, sehenarnya bukan

hanya tujuarn; puusahmn yang tercapai, narun kebutchan karyawan juga akan

terpenuhi:

;B‘:i rdasarkan definisi  ciasas  maka dapat disimpulkan babwa

kompensas

i a;ukan harya upah. Masalah kompensasi bukan hanya penting karena

i
1




dorongan utanéa i;j;zzseorang menjadi  karyawan, tetapi juga Karena besar
pengaruhnya tezrhazéap semangat dan gairal kerja. Untuk itu setiap perusahaan
hendaknya dap;at r%ncnetapkan sistern kompensasi vang paling tetap, schingga
dapat menunjang et%:‘rcapainya tujuan parusahaan secara lebih efektif dan efsien,
terutama dalafn rfrsempem;:ek‘a [aba perusahaan. Dengan demikian program
kompensasi sangziﬂ penting untuk mendapatkan perhatian sungguii-sungguh
karena mcnce@'%&m upaye organisasi untuk mempex’tai.aankan sumber daya

manusia.
Manz %men perscnalia senantizsa dituntut untuk menciptzkan suatu
sistemn pemié@r m kompensasi  yang menguntunghkan perusabaan  dan
karyawannya.; S«jisiem pemberian Lompensasi ini  harus memperhatikan
perkem’oang&?‘l iif%g;kungangkmja selempal, baik tingkat pemberian imbalan lokal
maupun imerémsiiizmai.
Sistem pembierii;n imbalan menurat Martoyo dalam buku Manajemen Sumber
Daya Manusa 51%992:; 02) terdiri dar :
1. Sistem P%:m )ié@ian Upah Menurut anyaknya Produksi
Biasanyai_ ciﬂ;aksanakan oleh perusahaan dengan mendorong para karyawan
untuk be}é:er]}& Jebih giat guna untuk menghasilkan produksi jebih besar.

Sistem gfmm’i:»@rian upah semacari ini membedakan karyawan berdasarkan

7

kemarpuas masing-masing, sehingga npenggajian scmacam ini sangat
merugikan para karyawan yang kemampuannya menurun.




48

2. Sistem Upah Menurut Lamanya kerje

Sistern upah iai akan menimbulkas ketentraman bagi karyawan. Mereka

ng gajinva sebelum mencrimanya, maka hal ini terlepas dari

i

kelambanan kerja, kerusakan alai, sakit dan schagainya. Kebaikan dari sistem

ini adalah administrasi pengupahan mudah dan besarnya kompensasi vang

P

dibayarkan telap, sedangkan kelerazhannya nahwa pekerja yang malas pun
kompensasinya dibayarkan secara 1eiap.

Sistern Upah Menurut Lamanya Dinas

Sisten upah [ni akan merdorong Crang-orang untuk lebih setia pada lembaga

dimana mereka bekerja, hal ini cisebabkan karena sistem upah menurut

lamanya dirgs sanggt menguniungkan orang-orang lanjut usia, sedangkan

i
i

karyawan  barL akan ierdorong untuk bekerja lebih baik karena mereka

mcngharapkaé pertakuan yang lebi baik di usia wa nanti.

Sistemn Uipaki Menurut Kebuiuhan
Sistem upahiiri akan cenderung memberikan upah yang cukup besar kepada

karyawan yang sudzh mempenyai keluarga. Hal ini karena mereka

mempunyat <ebutuhan yang lebik besar dibandingkan dengan karyawan yang

i
| .

belum beérkf f‘iLarga dah seandainya upah dapat terpenuhi maka sistem upah
ini menyam zlmn standar hidup semue orang. Salah satu kelemahan sistem ini
adalah tiﬁa&.gmcngmduag intensif kerja, namun dilthat dari segi positifnya
adalah n;mm%}fr:rikan rasa aman vang disebabkan karena nasib para pekerja

dan keluargs vang kelvarga yang menjadi Tanggung jawab perusahaan.

i




2.3.

1(}

Dari : ura’an diatas dapat disimpulkan bahwa hendaknya dasar

penentuan sister: kompensasi ini memberikan kepuasan bagi karyawan dan

laba untuk perdsahaan, serta konsumen mendapatkan barang atau jasa dengan

kualitas vang

kepuasan dari

ibaik dan® harga »ang pantas jadi semua pihak mendapat

sistem kompensasi vang ditetapkan tersebut,

Laba Perusahian

Pengertizn Laba Perusahaan

Laba rﬁs%,;r'upak.an elemzn kunci dalam suatu usaha bebas. Sisiem tidak

akan bekerja

1

wnpa adanya laba dan @npa adanya motif mencari laba.

Definisi laba adalah selisih antara penerimaan dengan biaya (asumsi untung

atau rugi). Pe
dalam akunta

pihak yang;be

para investod

dihasilkan. L:

sentuan laba atau profll merupakan salah satu fungsi penting

hsi konvensional, dimana transfer kescighteraan bagi pihak-

rlaitan sangat ditertukan. Bonus karyawan dan deviden kepada

manyak dibagikan aias dasar besarnya laba yanz dapat

aba juga merupakan ukuran usaha dan prestasi manajeimen,

dimana mereka diberi imbaifan atas dasar kinerja pekerjaannya. Laba juga

merupakan penunjuk untak melakukan investast, Laba per saham ‘earning

per sharej ¥

i

émg berdasarkan jumlah laba merupakan indikator penting

§

dimana nilai [szham tergantung pada pembuatan keputusan invesior apakah

Defin
definisi labeal

berikut :

akan membeli] menjual, atau tetep akan mempertahankan investasinya.

si laba ada berbagai macam, banyak ahli yang mengemukakan

§Sterling {1975, &) memberikan definisi tentang taba scbagal




“Income 15 Ifm
closely relatnizd !a
Selanjutnya b%a
pengertian tur&

income, busines

A

e given to a family of consepts in the world of ideas
those of wealth and velue”.

ing m&éafn’bahki:m pahiwa yeng termasuk 'keluarga' dalam
syt mengarah pada berbagal nama, antara lain personal

s income, gross iheee, net income, iaxanle inconic, national

income dun sebagainya.

Kam (1990,
semakin jelas,
“ Income is ¥

time, excluding

wherecapital
Dari deﬁn;isf
usisur pc:ntiing

Ni{la%
pm:’eremi 8
karzna aﬁaz"j
datang. Cap
seluruh ase‘
yaitu moéda‘i

proses peng

Sedangkan Schanz

mengemuk

tal (modat) merupakisn asat bersih
dengan seluruh kewajiban. Modal
:ang dan modal fisik. Se

vyran agar dapat

7

yaitu : nilal (verlue),

corang térhadap sui

s harepan akan ad

G4) mengungkapian definisi tentang laba fincome) yabg

sebagal berikut :

¢ change in the capital of an entity henween Hwo points in

changes: aue to [nvesiments by and dissributions (o oWners,

 expressed inierms of vaiue and based on d given scale”.

tersebur dapat diketaui bahwa konsep laba mempunyai 1iga

modal {capital), dan skala (scalel.
ivalue) ﬁaﬁrkaimrz dengan  konsep nilai ekononus, dimana
4 komoditas berlainan dengan orang Jain
anya keuntungan pada masa yang akan
yang tmerupakan selisih antara
ftu seridiri mempuryai dua arti
dangkan skala (scale) diperlukan dalam
memberikan arti atas cbyek yang diukur.

(1894) seperti yang dikutip Sterting (1973,7),

Skan definisi laba (incone) sebagal :




]

cinaeda ol ,"t‘ilt‘ {"”vff l{f fifye f}r,‘-a'(.‘f‘

“The entive iy

period ared their value wf The he s, s sreluding every decre o=

money or kinel| gu!ar‘ o {rre g, ﬁ"rmz costlimuous oF [CHpPOrary SOUFCES-

deducting onfyiirierest pavments dnd capital losses™

Definisi terszbut mengangkapkan pengertian laba ditinjau dari karakter

laba itu sendifi. Laba dienggap sebagai celisih nilai aset diawal dap akhir

periode fiskal vang dipengaruh: olsh adanva peningkatan nilai dikurangi

timbul. Definisi laba dari

dengan pambayaran bunga dan keruglan yang

Schanz (13%! tersebu; dilanjutkan olich Haig pada iahun 1920 (Sterling

1990, 7),vaitu:

& money value of net qecretion o economic power hepwveen wo

* Income s

points in L " (Haig, 19203,

il
2. Jemis-Jenis Laba Perusahaan
Jenis-jenis laba serusahaan :

1. Risk Bearis g Theory of Profit

i
i

Perusahaar narus 1

i
i

nendapatkan keuntungan di atas normal { laba ckonomis )
apabila yz_mﬁ usaharya mempuiy ai resiko yang sangat tinggl.

3. Frictional Theory of Profii

Asumsinya i Pasar sering bera dz dalam posisi disequilibrium. Akibatnya

perusahaan dak pernah mendapat laba diatas normal melainkan laba normal

i

saja.




3 Monopoly Theaie of Prad

Perusahiaan dapal mempertchankan fa ot popmal dadam i panies

apabila perusaiaen tersebut dapat mempetokeh fusilitas dari pemerintah, hak

paten, dapat s neapal skala ekonoris, dil

4. Inovation Theory of Profit

as normal apabiia ia dapat mencapal

Perusahaan da mensperoleh laba di at

penemuan-paniemuan baru.

Heiency Theory of Proit Compensatary Top

3. Manageriai £

Suafu perusabaan dapat mencapai laba di atas normal apabila 1w berhasil

keinginan

iiensi di berbages tidang serta dapal memenubi

mf:lakukan? ef
kcmsumt;tnﬁyz
Sifat dari Laba |,
* Laba hién%s vi'is.n laba ék@ﬂami

Laba bisnis jadalah pendapatan perjualan dikurangi biaya eksplisit dalam

menjalankan bisnis.
i
s adalah laba bicnis dikurangi biaya modal vang implisit dan

Laba ekoncm’s

masukan lain vang disediakan pemilik dan dipergunakan perusabaan.
: k : j p

* Teori labal friksional
Keseimbangan jangka panjang jarang terjadi di pasar. Pasar sering

mengalami i‘:z:tidakseimbangan Larena perubahan permintaan produk dan

biaya.




% Teorl laba
Perusahaan ¢

mengenakan

T
tad

ekoromis monopelis

i

cié:nz;an kekuatan monopoli  dapat membatasi cutput  dan

ha %& tinggl; haraparnyz bisa menghasilkan laba.

Kekuatan mo-epoli timbul karena perusanaan mempunyai dan mengatur

bahan mentah. barproduksi skala besar. hak paten dan harnbatan pemerintah,

* Teorl iabd

inenasi

Laba diatas nopmal merupakan kempensasi dari inovasi yang berhasil,

* Teori laba

P
v

ekonomis kempensasi

Tingkat penerifaan diatas normal raerupakan suatu imbalan bagi perusahaan

yang berhasil spemenuhi keinginan Lonsumen dan cara kerja efisicn,

2.3, Pengendalia

Compensation.

n Internal  Terhadap Sistem Direct dan Indirect

1. Pengendalian %Interna! Terhadap Sistem Direct Compenstion

Direct; Compensation sering  disebut juga dengan kompensast

langsung,. Y&l termasuk dalam kampensasi langsung antara fain adalah gaji

pokok, upai

lembur. pembavaran insentif, tunjangan, bonus.  Direct

Kompensaticiy sangat erat hubunganrya dengen upah dan gayi. Terdapat

empat kompanen komipensasi langsung menurut Simanjuntak {1998:30),

Yaitu :

i
1

4

1. Upah aw;g Ciaji Pokok

Sistem penggajian di Indonesia pada umumnya menggunakan gaji pokok

yang did?@sarkan kc%padajabaiam dan masa kerja. Jabatan sescorang pada




J

W

7

4

umumnya didesarkan pada tng<at pendidikan dan pengalaman kerja,

tunjangan jatatan diberi<an sebagai kompensasi terhacap tanggung jawab

yang dibeb:
jumlah ga’i
sedangkan

potongan.

akan kepada sescorang untuk menduduki jabatan tertentu
‘dan tunjangan-tuniangan tersebut dinamakan gaji kotor,

aaii bersih disini adalah gaji kotor dikurangi potongan-

Tunjangan dalam Bentuk Natura

Adalah tumiangan dalam beniuk beras, gula, pakaian scrta pemberian

tunjangan

dalam bentuk kebutuhan primer atau kebutuhan fisiclogis.

i

Jenis tnjangan ini diberikan dalam jumlah yang berbada-beda antara satu

peruszhaan

i

! dengan perusghzan lainmya  dimana pada beberapa

perusahaan. humjangan dalam beniik natura ini jusru diberikan dalam

bentuk ua
Tunjan éztﬂ
Adalsh jen
schubutﬁgaé

merupakan:
Cod

r.;
©
1

yang jumlahnya dihiung dari upah atau gaji pokok.

Delenghap (fringe bene/iy)

is benefit dari luar upah pekok yang diperoleh karyawan
dengan jabatan duan pekerjaannya. Tunjangan pelengkap

Jana vamg disisibkan oleh perusahaan untuk tujuar pensiun.

asuransi, kesehatan, -sakit, ceti dan 1ain-fain, Adapun besar jringe benefit
i i S

yang dilerima oleh setiap karyawan adalah jumlak penyediaan selurub

benefit dibagi dengan jumlah karyawan vang menerimanya. Kompensasi

pelengkap:

penyedﬁi&aé

merupakan salah salu pemberian kompensasi yang berupa

pake: benefit dan program-program pelayanan  karyawan




b g
n

dengan mzsuc@;}:sud untuk memperehankan keberadaan karyawan sebagal
anggota -orgémisasi dalam jangia panjang.

4. Lingkuﬁgau%ﬁerja
Jika dalam Esua{u perusahaan terdapal suatu lingkungan Kerja vang baik
akan m}z‘m':?;erikan whility (kegunaan) yans tinggi bagi setiap karyawan.
Kondisi iin;;g%;ungan tersebut adalah melipuii tokasi perusahaan dan jarak

H

tempat tir 2zal, reputasi perusanaan dan schagainya. Oleh karena itu

dalam mepgukur kondisi lingkungan kerja adalah sukar sekali.
2. Pengcndaiizu:% Internak Terhadap Sisten Indircet Compensation
Indirecs  Compensatior (kompensasi fidak langsung) adalah

kompensasi vang diverikan diluer dari upsh atau gaji.Antara lamn jaminan

sosial, asum%ﬁ:si, pensiu:n, pesangon. cuti kerdja, pelatihan don liburan.
Kompensasi éﬁdak langsung adaian benefit atau ceringkali juga disebut
indirect ic::énpen.mﬁcm Tc:ﬁ"nam%\'; dalam komponen ini adalah (1)
perlinduﬁgaé wmum, seperti jaminan sosial, pengangguran dan cacaty (2)
pc@:rlinduﬁgmﬁ(E pribadi dalam bentuk pensiun, tabungan,pesangon tambahan
dan asmf}ansé; (3) pembayaran sl tidak bekerja seperti pada wakiu mengikuti
pelatihan, tjuti kerja; <akit, saat liburan, dan acara pribadi; (4) funjangan
siklus ﬁidvé) dalam bentuk bantuan hukurm, perawatan orang tua, perawatan
anak, pa‘ogé@fm kesehatan. Adapun penyediaarn program-prograi kompensasi
pelengkapéamtl kompensasi tarnbahan menurut  Handoko dalam buku

Man:ajenmél Sumber Dayz Manusia dan Perusahaan (2000:185-190)

dik610111;y:§s:kan menjadi empat kategori, yaitu :

5




. Pembayaras waktu tidak bekera

Yaitu periade dimana karyawan tdak hekerja telapl tetap menerima

pembayaratﬁﬁupab. Berbagai wakiu tidak belerja dimana karyav.an tetap

menerima tpah tersebut mencikup:

a. Istiraha

R S

Ini mefiputi periede istirahat. periode makan, durt periode waktu cuci

(memzersihkan diri) atau gent pakaian. Dengan penyed:aan waktu

istirabat dalam pelaksanaan pekerjaan. produktivitas bisa mieningkat.

b. Hari-hari sakit

éabsm dari pekerjaan zcaiah tidak dapar dihindarkan dalam

kenyataannya. hampir semua perusahaan 1ewap membayar para

karvawan biia mereka absent karena alasan keschatan dengan

pembatasan wakty maksimurn jumlah hari sakit pertahun. Untuk

menghindan penyalahgunaan keientuan hari cakit banvak perusahaan

:%mmskanikaryaiwan menunjukkan bukti sakit dari dokter atau

meng
rumah sakit,
¢. Libu

Pers

M)

1

ran dan cuti
gehaan biasanya mengikuil hari-hari  libur  resmi dalam

skerikar diburan bagi para karyawannyd. Di sumping it

kebifakan personalia perusahaarn sering memberikan periode cuti

scldma batas wakiu tereau.




d. Alasan-glasan lain

Kesempaan tidak masuk kerja sering juga diberikan uniuk alasan-

alasan | lain  yang ditentukan dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan

personalia perusahaan. Alasan-ziasan tersebut antara lain kehamilan,

kecelaknan sakit vang berkepanjangan, wajib militer, atau upacara

pemakaran.

2. Periindmré

Perlind

1 Ekonomis Terhadep Bahaye

i

ungzen ekoncmis tersehut merupakan jaminan financial vang dapat

meningkazkan perasaan dan jaminan Keamanan masa sekarang dan yang

akan dataqig perlindungan tersebut diantaranya berupa upah tahunan yang

dijamin, | asuransi Jjiwa, esuransi keschatan, pelayanan pengobatan,

koparasi simpan pimjam.

3. Pelz&yan&:@ Karyawan yang Bersitat Fasilitas

Pelayanan karyawan vang hereifat fasilitas adalah kegiatan yang

bertujuan agar karyawan cukup memperhatikan kehidupan sehari-harinya

hal ini

diantararya:

{ilakukan dengan memberi bantuan khusus kepada karyawan

a. Program Rekreasi

=g

Marfaat vang diperolei dengan adanya program rekreast vaitu dapat

me

aingkatkarn gairah kera dan secara tidak langsung akan diikuti

dengen kenaikan produktivitas.

)




1
e
Le

b. Kafetaria
Bermaksud untuk:men*lp@r%:aaiki gizi karyawan. Ketidaktepatan menu
atau Kuglitas makanan  tarmama  pada  pelerjaan berat akan

"

mr::nye?:abk.an karfya.wan cepat lelah dan turunnya produktivitas dalam

periode | ttrtentu

<

c. Biafa Pv‘ 1d1d1kan

Kar;g‘mun mampt::olf-h pengetahuan dan Leterampilan tambahan yang

\

baz'mzt'[gfaal bagi pengermbangan pribadi, organisas mendapatkan

sumber, daya menusia yang tebih terampil dan terlatih untuk

|

melaksatakan pekeriaan.

d. Perumahan

i
3

'Iumuhanya tempaL finggal atan rumah bagi karyawan mempunyai

«

peiwa:uh cukup: hesar pade pelaksanaan kerja.

2. Pm ram Bantu:m Karvawan

\‘

'?eérus:%haan sﬂabfaiknya‘rtz'"ncrz}ffc:ciiakam atau menyalurkan tangan untuk
m%emtéantu pc‘:rgnecmhan herbagal masalah mereka. Bila karyawan
mtiemémnyai 11”5:1%'23%1 s kesulitan  financial, produkiivitas dan
scf;l"r mmt kLF_]’E akan berpengaruh.
4. Pemiém.y:s&:an I\Om?emsﬂs;i yang Disaratkan Secara Legal
E\ompf.,nm& vamg) dibayarkan kepada karyawan harus sesuai dengan
kefe'rtl,an yang temh ditertukan oleh pemerintah contohnya UL tenlang

kese‘_!amfa‘;an ke a, nemberian kompensasi bagi karyawan yang menderita

cacaft z=‘§fidak dapa: bekerja lagi) karena wecelakaan ditempat kerja,

I

I




pembayaran | pesan2an bagi kane

Kerjanya,

Dari- ure

i

mengandung caxupan yang

(bersifat finarcia

non financial ¥

an  diatas  dineroleh

ang dapatmiemact semang

v

swan yang diputuskan hubungan

cambaran  bahwa kompensasi

Jebill luas daripada sekedar upah ctau gaji

1) tetapi juga komaensasi membalas jasa lain yang, bersifat

cat dan gairah kerja karyawan.



